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STRATEGI KOGNITIF DAN METAKOGNITIF
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Dr. Ali Mahmudi
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Kampus Karangmalang Yogyakarta

Abstrak

Pemecahan masalah menjadi salah satu fokus pembelajaran matematika. Siswa memerlukan
strategi kognitif tertentu yang diterapkan secara konsisten dalam proses pemecahan masalah.
Strategi kognitif tersebut, misalnya, terdiri atas sejumlah langkah-langkah sebagai berikut,
yaitu (1) membaca dan memahami soal (masalah) secara cermat dan mencatat atau
mengidentifikasi istilah-istilah yang belum dipahami; (2) menyatakan ulang kalimat soal
dengan kalimat sendiri (parafrase); (3) membuat sketsa, gambar, diagram, atau representasi
visual dari masalah; (4) menyusun strategi pemecahan masalah; (5) membuat dugaan
(estimasi) jawaban; (6) melakukan perhitungan atau prosedur matematis untuk memperoleh
jawaban; dan (7) memeriksa kesesuaian jawaban. Selain strategi kognitif, untuk mencapai
efektivitas pemecahan masalah, siswa juga memerlukan strategi metakognitif. Strategi
metakognitif teresebut diperlukan untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi dan
memilih strategi yang sesuai, dan memonitor proses pemecahan masalah, dan memeriksa
kesesuaian jawaban. Secara operasional, strategi metakognitif terdiri atas tiga langkah utama,
yaitu say (berkata), ask (bertanya), dan check (memeriksa). Tiga langkah tersebut diterapkan
pada masing-masing tahap strategi kognitif penyelesaian masalah. Artikel ini akan
membahas pengintegrasian strategi kognitif dan metakognitif dalam pemecahan masalah
matematis.

Kata Kunci: Strategi kognitif, strategi metakognitif, pemecahan masalah

PENDAHULUAN

Mari kita sadari, kelak, siswa akan memasuki zaman yang sangat berbeda dengan zaman
sekarang. Mereka akan memasuki masa depan luar biasa dengan tantangan yang luar biasa
pula. Demi bertahan hidup dan demi menggapai kesuksesan, mereka memerlukan daya dukung
dan piranti sukses yang luar biasa pula. Salah satu daya dukung penting tersebut adalah proses
pendidikan terbaik. Proses pendidikan perlu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
keterampilan atau kemampuan strategis guna menghadapi tantangan kehidupan yang semakin
kompleks dan kompetitif. Salah satu kemampuan strategis tersebut adalah kemampuan
pemecahan masalah. Menurut Alexander (2007), kesuksesan hidup individu sangat ditentukan
oleh kemampuannya untuk secara kreatif memecahkan, baik dalam skala besar maupun kecil.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kriteria penting yang harus dimiliki
individu yang dikehendaki dunia kerja (Career Center Maine Department of Labor USA,
2004). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga menjadi kemampuan yang dituntut
dunia bisnis sebagaimana dikemukakan Business in the Community/BITC (McGregor, 2007)
bahwa dunia bisnis memerlukan individu-individu dengan kemampuan komunikasi baik,
kemampuan bekerja dalam tim, dan kemampuan pemecahan masalah.
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Demikian pentingnya, pengembangan kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu tujuan pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006). Untuk memecahkan masalah, siswa
memerlukan keterampilan kompleks, diantaranya adalah mengkombinasikan beberapa konsep
atau prinsip yang sesuai dan menerapkan strategi tetentu. Strategi itu berujud langkah-langkah
pemecahan masalah untuk menemukan solusi efektif dari masalah tersebut. Polya (1973)
mengembangkan strategi pemecahan masalah, yang selanjutnya disebut heuristic pemecahan
masalah. Heuristic ini terdiri atas tahapan-tahapan pemecahan masalah, yaitu (1) memahami
masalah (understanding the problem); (2) membuat rencana pemecahan masalah (devising a
plan); (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan); dan (4)
menelaah kembali (looking back).

Memahami masalah merujuk pada identifikasi fakta, konsep, atau informasi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Membuat rencana merujuk pada penyusunan model
matematika dari masalah. Melaksanakan rencana merujuk pada penyelesaian model
matematika. Sementara menelaah kembali berkaitan pemeriksaan kesesuaian atau kebenaran
jawaban. Langkah-langkah pemecahan masalah tersebut menggambarkan proses kognitif siswa
untuk menemukan solusi masalah tersebut. Oleh karenanya, strategi pemecahan masalah
tersebut disebut pula strategi kognitif pemecahan masalah.

Selain menerapkan strategi kognitif, efektivitas proses pemecahan masalah juga
mempersyaratkan penerapan strategi metakognitif (Ozsoy & Ataman, 2009). Dalam proses
pemecahan masalah, siswa tidak hanya cukup mengetahui apa yang harus dilakukan dan
bagaimana menerapkan strategi pemecahan masalah tertentu, melainkan juga sangat penting
mengetahui kapan dan mengapa menerapkan strategi tersebut. Bagaimana menerapkan suatu
strategi adalah domain kognitif, sementara mengetahui mengapa dan kapan menerapkan
strategi adalah domain metakognitif. Efektivitas proses pemecahan masalah mempersyaratkan
integrasi sttrategi kognitif dan metakognitif.

PEMBAHASAN

Pemecahan masalah menjadi salah satu fokus dan tujuan pembelajaran matematika
(Depdiknas, 2006). Pengembangan kemampuan pemecahan masalah juga menjadi salah satu
agenda penting dari organisasi guru matematika di Amerika Serikat, yaitu National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM, 2000). Pengkajian pemecahan masalah telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti sejak pertama kali dikenalkan Polya (1945) dalam bukunya How to Solve it.
Polya mengemukakan heuristic pemecahan masalah sebagaimana diuraikan di muka. Sejumlah
penelitian telah dilakukan untuk mengkaji efektivitas penerapan strategi pemecahan masalah
tersebut dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Meski demikian,
banyak studi menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum
seperti yang diharapkan.
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Apa itu pemecahan masalah? Menurut Gagne (Kirkley, 2003), pemecahan masalah
adalah proses mensintesis konsep, aturan, atau rumus untuk menemukan solusi suatu masalah.
Menurut Nakin (2003), pemecahan masalah adalah proses menggunakan heuristik tertentu
untuk menemukan solusi masalah. Sementara menurut Jonassen (2004), jika masalah
dideskripsikan sebagai entitas yang belum diketahui, maka secara sederhana, pemecahan
masalah dapat didefinisikan sebagai proses penemuan entitas yang belum diketahui tersebut.

Proses pemecahan masalah memerlukan strategi khusus, misalnya heuristic pemecahan
masalah Polya. Selain itu, terdapat strategi lain, misalnya strategi IDEAL yang dikembangkan
Brandsford dan Stein (Jonassen, 2004). Strategi ini terdiri atas lima langkah, yaitu ldentifying
potential problem, Defining and representing the problem, Exploring possible strategies.
Acting on those strategies, Looking back and evaluating the effects of those activities.

Pada umumnya, orang memandang bahwa proses pemecahan masalah dikatakan selesai
bila solusi masalah itu telah ditemukan. Hal ini berbeda dengan pendapat Brownell (Mcintosh,
2000) yang menyatakan bahwa “problem is not necessarily solved because the correct answer
has been made. A problem is not truly solved unless the learner understands what he has done
and knows why his actions were appropriate”. Hal ini berarti, masalah dikatakan telah
diselesaikan jika individu telah memahami apa yang ia kerjakan, yakni memahami proses
pemecahan masalah dan memahami mengapa solusi yang telah diperoleh tersebut sesuai. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan merefleksi merupakan tahapan yang sangat penting dalam
pemecahan masalah.

Dalam proses pemecahan masalah, bagaimana menerapkan suatu strategi dan bagaimana
memperoleh solusi suatu masalah adalah domain kognitif, sementara mengetahui mengapa dan
kapan menerapkan strategi, merefleksi proses pemecahan masalah, dan memeriksa kesesuaian
jawaban adalah dimensi nonkognitif atau tepatnya domain metakognitif. Efektivitas proses
pemecahan masalah tidak hanya memerlukan strategi kognitif, melainkan juga
mempersyaratkan penggunaan strategi metakognitif. Pandangan ini sejalan dengan hasil
penelitian terkini (Ozsoy & Ataman, 2009) yang menunjukkan bahwa proses pemecahan
masalah tidak hanya melibatkan proses kognitif yang ditunjukkan oleh penerapan strategi
pemecahan masalah tertentu, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh faktor nonkogpnitif,
seperti keyakinan siswa maupun guru dan aspek-aspek afektif.

Apa itu metakognitif? Metakognitif atau sering disebut metakognisi menurut Flavel
(Oszoy & Asyegul, 2009) adalah kesadaran individu terhadap proses berpikirnya dan
kemampuan untuk mengontrol proses berpikir ini. Sementara menurut du Toit & Kotze (2008)
metakognitif merujuk pada kesadaran untuk memonitor strategi atau proses kognitif seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya siswa bertanya pada diri sendiri mengenai hasil
pekerjaannya dan kemudian mengobservasi bagaimana mereka menjawab pertanyaan dengan
baik. Senada dengan itu, dalam konteks belajar, Bayler & Snowman (Momeni, 2012)
mendefinisikan metakognitif sebagai pengetahuan mengenai proses kognitif dan bagaimana
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secara optimal menggunakannya untuk mencapai tujuan belajar. Strategi untuk menghasilkan
kesadaran demikian disebut strategi metakognitif. Strategi metakognitif juga merujuk pada
tindakan hati-hati untuk memilih metode yang sesuai, memonitor efektivitasnya, mengoreksi
atau memeriksa kesalahan, dan jika perlu, mengubah strategi dan menggantinya dengan
strategi baru.

Perkembangan berikutnya, pengertian metakognitif juga melibatkan aspek yang lebih
luas, yaitu keyakinan siswa terhadap dirinya, terhadap matematika, terhadap tugas, dan
terhadap strategi pemecahan masalah yang digunakan. Hasil penelitian Lampert (Ozsoy &
Ataman, 2009) menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap matematika dan proses
pemecahan masalah sangat berpengaruh terhadap efektivitas proses pemecahan masalah yang
dilakukan. Misalnya, terdapat siswa yang memiliki keyakinan bahwa matematika berkaitan
dengan proses mengingat kembai dan memiliki keyakinan bahwa soal (masalah matematika)
hanya memiliki satu jawaban benar yang dikemukakan oleh guru. Siswa yang memiliki
pandangan demikian akan mengalami hambatan ketika menyelesaikan masalah yang bersifat
terbuka yang menuntut jawaban tidak tunggal. Jelaslah bahwa keyakinan demikian berdampak
negatif terhadap kinerja siswa dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Schoenfeld (1987) bahwa keyakinan siswa merupakan aspek yang penting untuk membantu
siswa dalam proses pemecahan masalah. Sebagai contoh, ia menemukan terdapat siswa yang
memiliki pandangan bahwa masalah matematika harus diselesaikan dalam waktu kurang dari
10 menit. Dengan keyakinan ini, siswa tersebut akan mengabaikan soal yang tidak segera dapat
diselesaikannya.

Menurut Lampert (Ozsoy & Ataman, 2009), sekolah memiliki peran penting dalam
pengembangan keyakinan positif siswa terhadap matematika maupun terhadap pemecahan
masalah. Keyakinan ini akan terbentuk Kketika siswa melakukan sejumlah aktivitas
bermatematika di kelas melalui interaksinya dengan teman maupun guru. Karena keyakinan
merupakan konstruksi mental yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya dan melalui
interaksi sosial, maka dapat diyakini bahwa keyakinan siswa sebagian besar dipengaruhi oleh
keyakinan guru. Sementara, keyakinan guru itu juga diperoleh melalui penngalaman
sekolahnya. Jadi, proses pembelajaran di sekolah menjadi proses strategis untuk
mengembangkan keyakinan positif siswa terhadap matematika maupun terhadap pemecahan
masalah matematika.

Kembali lagi mengenai peran penting strategi metakognitif yang dikombinasikan dengan
strategi kognitif dalam proses pemecahan masalah sebagaimana dikemukakan di atas. Wright
(2009) mengemukakan bahwa dalam proses pemecahan masalah, strategi metakognitif sangat
diperlukan untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi dan memilih strategi penyelesaian
masalah yang tepat dari sejumlah alternatif strategi yang mungkin, dan memonitor ketepatan
seluruh proses penyelesaian masalah dan kesesuaian jawaban. Secara teknis, strategi
metakognitif tersebut terdiri atas tiga langkah utama, yaitu say (berkata), ask (bertanya), dan
check (memeriksa).
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Tiga langkah strategi metakognitif dapat diterapkan pada masing-masing tahap strategi
kognitif penyelesaian masalah. Dalam hal ini, sebagai contoh, strategi kognitif tersebut terdiri
atas tujuh langkah, yaitu (1) membaca dan memahami soal (masalah) secara cermat dan
mencatat atau mengidentifikasi istilah-istilah yang belum dipahami; (2) menyatakan ulang
kalimat soal dengan kalimat sendiri (parafrase); (3) membuat sketsa, gambar, diagram, atau
representasi visual dari masalah; (4) menyusun strategi penyesaian masalah; (5) membuat
dugaan (estimasi) jawaban; (6) melakukan perhitungan atau prosedur matematis untuk
memperoleh jawaban; dan (7) memeriksa kesesuaian jawaban.

Berikut diuraikan integrasi strategi kognitif, yang terdiri atas tujuh langkah sebagaimana
dikemukakan di atas, dan strategi metakognitif yang terdiri atas tiga langkah, yaitu say
(berkata), ask (bertanya), dan check (memeriksa). Pada strategi kognitif pertama, yaitu
memahami masalah, siswa berkata, “saya akan membaca soal ini dengan cermat dan akan
membaca ulang apabila belum memahaminya”. Selanjutnya, siswa bertanya, “sekarang saya
telah membaca soal ini. Apakah saya benar-benar telah memahami?”. Terakhir, siswa
memeriksa, “saya telah memahami soal ini dengan baik dan akan melanjutkan tahap
berikutnya”.

Pada stretegi kognitif kedua, yaitu menyatakan ulang kalimat soal dengan kalimat sendiri
(parafrase), siswa berkata, “saya akan menandai dan mencatat kata kunci dan istilah-istilah
atau informasi penting dalam soal ini. Saya akan menyatakan soal ini dengan kata-kata saya
sendiri. Selanjutnya, siswa bertanya, “apakah saya telah menandai dan mencatat istilah-istilah
atau informasi penting dalam soal ini?”. Terakhir, siswa memeriksa, “saya telah menemukan,
menandai, dan mencatat istilah atau informasi penting yang dapat membantu saya
menyelesaikan soal ini”.

Pada strategi ketiga, yaitu membuat sketsa, gambar, diagram, atau representasi visual
dari masalah, siswa berkata, “saya akan membuat sketsa, diagram, atau gambar untuk
memudahkan saya memahami dan menyelesaikan soal ini. Selanjutnya, siswa bertanya,
“apakah sketsa, diagram, atau gambar yang saya membantu saya menyelesaikan soal ini?”.
Terakhir, siswa memeriksa, “sketsa, diagram, atau gambar yang saya buat telah memuat
informasi penting dalam soal ini dan membantu saya menyelesaikannya”.

Pada strategi keempat, yaitu menyusun strategi penyesaian masalah, siswa berkata, “saya
akan membuat rencana untuk menyelesaikan soal ini”. Selanjutnya, siswa bertanya, “apa
langkah pertama yang harus saya lakukan untuk menyelesaikan soal ini? Apa langkah
berikutnya?” Terakhir, siswa memeriksa, “rencana penyelesaian soal ini ini sudah tepat”. Pada
strategi kelima, yaitu membuat dugaan (estimasi) jawaban, siswa berkata, “saya akan menduga
jawaban soal ini”. Selanjutnya, siswa bertanya, “apa kira-kira jawaban soal ini?”. Terakhir,
siswa memeriksa, “semua informasi penting telah saya gunakan untuk menduga jawaban soal
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Pada strategi keenam, yaitu melakukan perhitungan atau prosedur matematis untuk
memperoleh jawaban, siswa berkata, “saya akan menghitung atau melakukan langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal ini”. Selanjutnya bertanya, “apakah jawaban ini sesuai?. Siswa
memeriksa, “saya memeriksa kembali setiap langkah yang saya lakukan dalam menyelesaikan
soal ini”. Pada strategi ketujuh, strategi terakhir, yaitu memeriksa kesesuaian jawaban, siswa
berkata, “saya akan memeriksa langkah-langkah yang saya lakukan untuk menyelesaikan soal
ini. Selanjutnya bertanya, “apakah saya telah memeriksa kembali jawaban saya?”. Terakhir
siswa memeriksa, “saya sudah memeriksa jawaban soal ini dan memastikannya benar”.
Strategi metakognitif perlu diintegrasikan dengan strategi kognitif penyelesaian masalah
sehingga proses penyelesaian masalah yang efektif dan efisien.

Integrasi strategis antara strategi kognitif dan strategi metakognitif yang dilakukan
secara konsisten akan berdampak positif terhadap kinerja siswa dalam memecahkan masalah
maupun hasil belajar matematika siswa secara umum. Hasil penelitian Beckman (Momeni,
2012) menunjukkan bahwa penggunaan strategi metakognitif berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika. Hasil penelitian Schoenfeld (Lioe, Kai Fai, & Hedberg, 2012) juga
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan metakognitif yang baik memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan
metakognitif biasa.

PENUTUP

Pengembangan kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika. Efektivitas proses pemecahan masalah mempersyaratkan integrasi
yang harmonis antara penerapan strategi kognitif dan strategi metakognitif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi metakognitif atau integrasi strategi kognitif dan
strategi metakognitif dalam proses pemecahan masalah berimplikasi positif terhadap kinerja
siswa dalam memecahkan masalah. Integrasi ini perlu dilakukan secara konsisten sehingga
secara nyata semakin berdampak positif, tidak hanya terhadap kinerja pemecahan masalah,
melainkan juga pada efektivitas proses pembelajaran matematika secara umum.
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